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MOTTO

Kalau ingin hidup sejahtera, lindungilah dharma, kekayaan material, bahan makanan,
kata-kata bijak Guru Suci dan sistem hidup sehat.

(Canakya Nitisastra, XIV, 18).

Bahwa di gunung-gunung mengandung harta benda yang amat bernilai. Maka dari itu
mari kita lestarikan alam di sekitar kita. Jangan membuang sampah sembarangan di
alam terbuka (gunung, hutan, sungai, danau, laut)

( Rgveda 1.130.3)
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DAFTAR ISTILAH/GLOSARIUM

Aga, gunung
Ajeg, tetap

Awangan, adalah rangkaian halaman yang lebar di depan rumah dan berfungsi sebagai

jalan.

Awig-awig, adalah tata aturan tradisionil tertulis yang dimilki oleh Desa Adat maupun
Banjar Adat, yang umumnya mengatur tentang kegiatan keagamaan, sosial

kemasyarakatan dan wilayah.

Bale Agung, adalah bangunan memanjang yang berfungsi sebagai tempat pertemuan
kegiatan sosial dan rapat desa.

Bale Buga, terletak pada batas pekarangan dan awangan, berfungsi sebagai tempat
upacara pitra yadnya, manusia yadnya, dewa yadnya, subak teruna dan
subak deha, serta sebagai tempat penyimpanan benda keramat milik desa,

peralatan (upacara dan pertanian), sebagai tempat tidur orang lanjut usia.

Bale Meten, terletak disebelah selatan dan berhadapan dengan bale tengah, terdiri atas
dua ruang terbuka yang dilengkapi dengan serambi (pelipir). Ruangan
bagian depan sehari-hari dipergunakan untuk tidur dan melakukan
kegiatan upacara kematian, sedangkan ruang belakang dipergunakan

untuk melahirkan.

Bale Petemu, adalah bangunan untuk berbagai kegiatan upacara adat.

Xiv



Bale Tengah, terletak di sebelah utara pekarangan antara bale buga dan paon, berfungsi
sebagai tempat upacara kelahiran dan sebagai tempat tidur. Jumlah tiang yang

dipakai bervariasi 4 dan 6 tiang.

Bali Dataran, adalah masyarakat Bali yang telah lama terpengaruh budaya Hindu
Majapahit, berasal dari Jawa ketika Majapahit runtuh mereka lari ke Pulau
Bali.

Bali Mula, disebut juga Bali Aga, untuk membedakan masyarakat Bali yang telah
terpengaruh oleh kebudayaan Hindu Majapahit.

Banjar, adalah kesatuan organisasi sosial masyarakat setingkat desa yang dikenal
dengan banjar dinas.

Batih, adalah keluarga inti berhubungan dengan upacara adat dan agama.
Bhuana Agung, berarti alam, dunia besar, makrokosmos.

Bhuana Alit, berarti dunia kecil, manusia, mikrokosmos.

Daha, gadis.

Dwen Desa, tanah milik desa.

Dwen Desa Sekaha, tanah milik desa terutama diperuntukkan pada anggota organisasi

adat seperti para teruna dan daha.
Jalikan, tempat perapian biasanya berjumlah 4 sampai 6 lubang yang terletak di paon.

Jelanan Awang, adalah pintu masuk pekarangan yang bagian depan menghadap ke

awangan, dan menjadi satu dengan bale buga.
Jineng, adalah lumbung penyimpanan padi.
Kahyangan tiga, adalah tiga pura sebagai tempat persembahyangan warga desa/banjar.

Kaja, gunung, tempat tinggi atau utara.
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Kangin, timur.
Kauh, barat.

Kelihan Desa Adat, adalah perangkat desa adat yang menjalankan pemerintahan

berdasarkan adat.
Kelod, tempat yang rendah, laut atau selatan.
Klihan banjar, kepala dari sebuah banjar.
Klihan subak, kepala dari organisasi pengairan.

Kori Ngeleb, merupakan pintu masuk pekarangan yang bagian depan menghadap ke

awangan, tetapi konstruksinya terpisah dengan bale buga.
Krama Desa, adalah struktur keanggotaan desa inti.
Laba Pura, adalah tanah milik pura.

Madya, adalah bagian ditengah antara nilai utama dan nilai nista dalam tata ruang

tradisional Bali.
Makekawin, menyanyikan tembang-tembang sastra kuno.
Mangku, adalah pemimpin tertinggi adat di Desa Adat Tenganan Pegringsingan.
Mejejaitan, membuat aneka sesaji.
Natah, adalah halaman kecil yang di antara bangunan di dalam pekarangan.
Niskala, kepercayaan.
Pakraman, Desa Adat.
Pande mas, tukang pembuat emas.

Pande besi, tukang pembuat besi.
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Paon, dapur, terletak di sebelah selatan berhadapan dengan bale tengah, berfungsi
sebagai tempat memasak serta tempat menumbuk padi. Jumlah perapian

bervariasi antara 2 dan 4 ruang.

Pelipir, semacam tempat duduk panjang dan lebar dipergunakan untuk menerima tamu,

menenun dan duduk-duduk.

Pendewasaan, menentukan hari baik dan hari buruk untuk upacara keagamaan di Desa

Adat Tenganan Pegringsingan.
Pengawin, sekelompok pemuda yang belum masuk menjadi anggota teruna nyoman.
Penyarikan, juru tulis.
Perbekelan, Desa Dinas.
Prasasti, piagam yang tertulis pada batu atau tembaga.
Punggawa, kepala administratif bagian suatu distrik.

Sanggah Kaja, adalah tempat pemujaan terhadap Dewa Gede Dangin, yang terletak di
sebelah utara dan menghadap ke selatan, di antara bale buga dan bale tengah

pada rumah tradisional di Tenganan.

Sanggah Kelod, adalah tempat sembahyang dan sesajen untuk Brahma, Wisnu, dan
Syiwa yang terletak di sebelah selatan menghadap ke utara di antara bale
buga dan bale meten pada rumah tradisional di Tenganan.

Sang hyang, status tertinggi dalam soroh.
Saya, juru arah.
Selonding, adalah seperangkat gamelan yang dianggap suci oleh warga Desa Tenganan.

Subak, adalah organisasi kemasyarakatan yang khusus mengatur sistem pengairan
sawah yang digunakan dalam cocok tanam padi di Bali.
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Teba Pisan, adalah halaman di belakang rumah, di Tenganan berfungsi sebagai tempat

untuk memelihara ternak.

Tempuhung, adalah tempat nira yang di buat dari tempurung yang dipergunakan oleh

luanan saat upacara di Bale Agung.
Teruna, pemuda.

Usaba, adalah perayaan upacara yang diselenggarakan di Pura menurut kalendar Hindu-
Bali.

Wong Angendok, penduduk pendatang.

Wong Peneges, «orang asli Tenganan, penduduk “yang pertama kali membuka

pemukiman di Desa Tenganan.
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ABSTRACT

Tenganan Pegringsingan traditional village society is one of the Bali Aga
located in Karangasem regency. As one of the traditional villages as well as rural
tourism, traditional village of Tenganan Pegringsingan has long been the target of a visit
by some researchers both foreign and domestic. In the midst of the repeatedly
modernization in the field of tourism in Bali in 1960, the village of Adat Tenganan
Pegringsingan trying to survive from the attack. Noble values contained in awig awig
villages have begin to fade along by the interaction with the higher world tourism. The
change began when people started moving Tenganan Pegringsingan Indigenous
livelihoods from agriculture to tourism services. In addition to the modernization of
tourism has brought in part the traditional village of Tenganan Pgeringsingan properties
towards commercialization that leads to changes in lifestyle and mindset of those who

are more advanced.

Keywords: Indigenous Peoples Pegringsingan Tenganan, Awig-Awig, Modernization
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ABSTRAK

Masyarakat Desa Adat Tenganan pegringsingan merupakan salah satu
masyarakat Bali Aga (pegunungan) yang berada di Kabupaten Karangasem. Sebagai
salah satu desa adat sekaligus desa wisata, Desa Adat Tenganan Pegringsingan sudah
lama menjadi target kunjungan oleh beberapa peneliti baik luar negeri maupun dari
dalam negeri. Di tengah-tengah gencarnya arus modernisasi dalam bidang pariwisata di
Bali pada tahun 1960, Desa Adat Tenganan Pegringsingan mencoba untuk tetap
bertahan dari gempuran itu. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam awig-awig desa
sedikit demi sedikit telah mulai pudar seiring dengan interakasi mereka dengan dunia
pariwisata yang semakin tinggi. Perubahan itu mulai terjadi ketika masyarakat Adat
Tenganan Pegringsingan mulai berpindah mata pencaharian dari sektor pertanian ke
sektor pelayanan jasa pariwisata. Selain itu modernisasi pariwisata telah membawa
sebagaian masyarakat Desa Adat Tenganan Pgeringsingan ke arah sifat komersialisasi

yang berujung pada perubahan gaya hidup dan pola pikir mereka yang semakin maju.

Kata Kunci: Masyarakat Adat Tenganan Pegringsingan, Awig-Awig, Modernisasi.
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RINGKASAN

Masyarakat Adat Tenganan Pegringsingan merupakan salah satu kelompok kecil
yang berada di Bali dan mereka tinggal di wilayah pegunungan. Mereka juga disebut
Bali Mula yang merupakan penduduk pertama kali mendiami pulau tersebut. Sampai
sekarang adat-istiadat yang mereka pegang masih kuat akibat dari ketatnya aturan awig-
awig yang mengatur segala bentuk kehidupan. Selain itu, Desa Adat Tenganan
Pegringsingan juga merupakan tempat destinasi wisata budaya yang paling terkenal di
wilayah Karangasem.

Modernisasi mulai nampak ketika VE Korn meneliti desa tersebut pada awal
tahun 1930-an. Mulai dari sinilah informasi mengenai Desa Tenganan Pegringsingan
berkembang pesat sampai ke Eropa sehingga lambat laun masyarakat Adat Tenganan
Pegringsingan mulai bersinggungan dengan masyarakat luar. Pada tahun 1960-an
masyarakat Adat Tenganan Pegringsingan sampai sekarang mempunyai sumber
ekonomi ganda, yaitu sebagai petani dan penyedia jasa pariwisata. Pada tahun itu juga
oleh Presiden Soekarno desa tersebut pernah ditetapkan sebagai desa wisata karena

keunikan budayanya.

Pengaruh modernisasi yang melanda Desa Adat Tenganan Pegringsingan
memang sudah lama terjadi seperti hadirnya sistem sekolah modern yakni sekolah dasar
yang dibangun 1964, pelayanan kesehatan seperti Polindes pada tahun 1980-an, dan
pelayanan informasi serta teknologi seperti hadirnya listrik, televisi, dan kendaraan
bermotor. Namun demikian, perubahan juga terjadi dari dalam, misalnya saja terjadinya
bencana alam seperti meletusnya Gunung Agung pada tahun 1963 yang membawa
masyarakat Adat Tenganan Pegringsingan lebih berfikir ulang tentang eksistensi mereka
ke depannya. Modernisasi yang melanda Desa Adat Tenganan Pegringsingan juga
menyebabkan dampak yang bervariasi seperti pengaruh gaya hidup serta bentuk dan

fungsi pola pemukiman mengalami pergeseran.
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